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Abstract. Psychological well-being indicates an individual's ability to make life decisions
independently, master their environment, establish positive relationships with other people,
determine and achieve life goals, accept themselves positively, and develop their potential
gradually. This research aims to determine the influence of self-concept and forgiveness on
psychological well-being. This research uses quantitative methods. The subjects in this research
were 134 students of the psychology study program at the Islamic University "45" Bekasi. The
sampling technique used is simple random sampling. The data analysis technique used is multiple
linear regression. The results of this research show that the F test result is a calculated F value
= 153.579 with a significance value of 0.000 < 0.05 and the R2 value shows that self-concept
contributes 70.1% to psychological well-being. Self-concept has a significant influence on
psychological well-being, while forgiveness does not have a significant influence.
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Abstrak. Kesejahteraan psikologis menandakan kemampuan individu untuk membuat keputusan
hidup secara mandiri, menguasai lingkungannya, menjalin hubungan positif dengan orang lain,
menentukan dan mencapai tujuan hidup, menerima diri secara positif, dan mengembangkan
potensi secara bertahap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep diri dan
forgiveness terhadap psychological well-being. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 134 mahasiswa program studi psikologi di Universitas
Islam “45” Bekasi. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknis regresi linear ganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa hasil uji F adalah nilai F hitung = 153,579 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai R? menunjukkan bahwa konsep diri berkontribusi sebanyak 70,1% terhadap
psychological well-being. Konsep diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap psychological
well-being, sementara forgiveness tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

Kata Kunci : konsep diri, forgiveness, psychological well-being, mahasiswa

LATAR BELAKANG

Kebahagiaan dan kesejahteraan adalah hak setiap individu. Sebagai makhluk sosial,
manusia terlibat dalam aspek-aspek psikologis seperti kognisi, emosi, perilaku, dan interaksi
sosial dalam kehidupan sehari-hari mereka. Psikologis sehat melibatkan berbagai dimensi, dan
kebutuhan individu yang tidak pernah habis menciptakan dinamika kompleks dalam mencapai
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kesejahteraan psikologis. Pengalaman menyenangkan dalam memenuhi kebutuhan dan mengatasi
kesulitan dapat menjadi penentu kebahagiaan dan tingkat kesehatan mental.

Kesejahteraan psikologis menandakan kemampuan individu untuk membuat keputusan
hidup secara mandiri, menguasai lingkungannya, menjalin hubungan positif dengan orang lain,
menentukan dan mencapai tujuan hidup, menerima diri secara positif, dan mengembangkan
potensi secara bertahap. Ini mencerminkan kondisi subjektif individu dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Kesehatan mental, sementara itu, mencakup perasaan individu terhadap aktivitas
kehidupan sehari-hari mereka, yang dapat berasal dari kondisi mental negatif atau positif.

Penting untuk menyoroti pengaruh konsep diri terhadap kesejahteraan, khususnya pada
masa dewasa. Oleh sebab itu masa dewasa, merupakan masa yang sangat penting dan berharga
bagi tahapan perkembangan individu, masa dengan ketegangan emosional, periode isolasi,
periode komitmen dan Kketergantungan, perubahan nilai-nilai kreativitas, dan pencarian
kemantapan serta masa reproduktif (Bagus & Wijaya, 2021). Konsep diri memiliki peran sentral
dalam membentuk perilaku seseorang, karena cara individu menilai diri mereka memengaruhi
cara mereka menafsirkan peristiwa dalam hidup mereka. Konsep diri mencakup pandangan sosial,
akademis, fisik, serta aspek kepribadian, sifat, dan perilaku personal. Interaksi dengan orang lain
dan lingkungan sekitarnya dapat memfasilitasi atau menghambat adaptasi individu terhadap
lingkungannya.

Tingkat psikologis yang rendah dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Di sinilah
forgiveness, sebagai upaya penanggulangan yang berfokus pada solusi, dapat memainkan peran
kunci. Forgiveness dapat memperbaiki hubungan interpersonal dengan mengubah emosi negatif
menjadi positif melalui pemaknaan terhadap peristiwa. Pandangan bahwa kemaafan dapat
menjadi sumber kekuatan manusia untuk mencapai kesejahteraan psikologis diperkuat ketika
seseorang memaafkan orang yang pernah menyakiti mereka. Memaafkan membantu individu
menghadapi konflik dengan positif, memperbaiki hubungan yang bermasalah, dan secara
keseluruhan meningkatkan kesejahteraan psikologis.

Kesejahteraan psikologis dan kesehatan mental adalah hal yang sangat diinginkan oleh
setiap individu. Kesejahteraan psikologis melibatkan kemampuan individu untuk membuat
keputusan hidup mandiri, menjalin hubungan positif, dan mengembangkan potensi pribadi.
Konsep diri memainkan peran sentral dalam membentuk persepsi dan perilaku individu,
sementara forgiveness membuka pintu untuk memperbaiki hubungan interpersonal dan mengatasi
konflik. Integrasi konsep diri dan forgiveness menciptakan kerangka kerja yang komprehensif
untuk memahami dan meningkatkan kesejahteraan psikologis. Membangun konsep diri yang
positif dan kemampuan untuk memaafkan dapat membentuk dasar yang kuat untuk mencapai
kebahagiaan dan kesejahteraan psikologis yang berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana R. A dkk (2023), yang
membuktikan bahwa konsep diri berpengaruh pada kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi
konsep diri seorang mahasiswa maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya (Oktaviana
et al., 2023). Lalu, penelitian lain dilakukan oleh Rahmat N. N dkk (2023), menemukan bahwa
terdapat hubungan konsep diri dengan kesejahteraan psikologis dan seseorang menjadi memiliki
gambaran yang baik agar bisa menerima dirinya, memiliki harapan untuk melanjutkan kehidupan.
Kemudian, penelitian juga dilakukan oleh Cipta. F dkk (2021), menunjukkan adanya hubungan
antar forgiveness dan psychological well-being. Dimana semakin tinggi forgiveness yang dimiliki
maka semakin tinggi psychological well-being, sebaliknya semakin rendah forgiveness maka
semakin rendah pula psychological well-being. Namun, kekurangan dalam penelitian ini adalah
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kurangnya sample yang menyeluruh yang mampu mewakilkan pengaruh dari masing-masing
variabel.

KAJIAN TEORITIS
Psychological Well-Being

Menurut Ryff (1989), kesejahteraan psikologis merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan kesehatan psikologis individu berdasarkan pemenuhan kriteria fungsi psikologi
positif (Ryff, 2014). Edwards & Ngcobo (2005) menyatakan bahwa psychological well-being
merupakan mental yang positif pada manusia (Putri, 2015). Sementara, Trisusansi & Satiningsih
(2012) menjelaskan bahwa psychological well-being merupakan kemampuan individu dalam
menerima keadaan dirinya, membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain, mampu
mengendalikan dirinya dan mandiri terhadap tekanan sosial, serta mampu merealisasikan potensi
yang dimilikinya sehingga memiliki arti dalam hidupnya (Budiarto, 2018).

Hafizhah & Hamdan (2021) menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis adalah suatu
kondisi dimana terdapat perasaan bahagia tidak ada rasa depresi dan mampu mengembangkan
bakat dan minatnya (Budiarto, 2018). Sedangkan, Hefferon & Boniwel (2011), psychological
well-being merupakan pemenuhan dan perwujudan sifat alami manusia melalui aktivitas yang
sejalan dengan nilai mendalam yang dimiliki individu, seperti pengembangan diri, terlibat dalam
kegiatan untuk pemenuhan kepentingan personal, dan kepentingan institusi yang lebih besar
(Sawitri & Siswati, 2019).

Menurut Ryff (1989), psychological well-being terbagi ke dalam enam dimensi yaitu,
penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive relations with
other), otonomi, (autonomy), penguasaan lingkungan (enviromental mastery), tujuan hidup
(purpose in life), dan pertumbuhan pribadi (personal growth). Terdapat empat faktor yang
mempengaruhi psychological well-being yaitu, faktor demografis, dukungan sosial, evaluasi
terhadap pengalaman hidup, dan locus of control (LOC) (Ramadhani et al., 2016).

Konsep Diri

Menurut Calhoun & Acocella (1995), menjelaskan bahwa konsep diri merupakan
gambaran mental yang terdiri dari pengetahuan tentang diri sendiri, pengharapan, dan penilaian
terhadap diri sendiri. Konsep diri adalah ramalan yang dipersiapkan untuk diri sendiri (Setyati &
Dwiatmaja, 2017). Sedangkan, Hurlock (2007) menyatakan bahwa konsep diri adalah gambaran
mental yang dimiliki seseorang tentang dirinya, meliputi gambaran fisik dan psikologis
(Christiantia, 2022).

Rakhmat (2007) menyatakan bahwa konsep diri adalah cara individu melihat atau menilai
dirinya sendiri. Sementara, Roges (1999) menjelaskan konsep diri adalah pandangan untuk
menujuk bagaimana seseorang memandang dan merasakan dirinya sendiri. Lalu, Stuar & Sudden
menjelaskan mengenai konsep diri adalah semua ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian yang
melekat pada individu yang mempengaruhi individu dalam berhubungan dengan orang lain (Devi
et al., 2019). Dapat disimpulkana, bahwa konsep diri adalah gambaran mental subjektif yang
melibatkan pengetahuan, pengharapan, dan penilaian individu terhadap dirinya sendiri,
memengaruhi perilaku dan interaksi sosial.

Calhoun & Acocella (1995) membagi dimensi konsep diri ke dalam tiga bagian yaitu,
dimensi pengetahuan, dimensi harapan, dan dimensi penilaian. Sedangkan, Calhoun & Acocella
(1990) menjelaskan terdapat tiga faktor yang mempengaruhi konsep diri diantaranya, orangtua,
teman sebaya, dan masyarakat.
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Forgiveness

McCullough (2000) menjelaskan bahwa forgiveness merupakan perubahan dari
serangkaian perilaku dengan cara menurunkan motivasi balas dendam, menghindar dari pelaku,
dan meningkatkan motivasi untuk berdamai dengan pelaku (Laela & Laksmiwati, 2021).
Sedangkan, Nashori (2014) pemaafan adalah kesediaan untuk meninggalkan hal-hal yang tidak
menyenangkan yang bersumber dari hubungan interpersonal dengan orang lain serta
menumbuhkan pikiran, perasaan, dan hubungan interpersonal yang positif dengan orang lain yang
melakukan pelanggaran secara tidak adil. Sementara, Thompson (2005) menyatakan bahwa
pemaafan adalah perbaikan secara interpersonal dan intrapersonal (dalam diri) agar korban dapat
memaafkan secara total. Selain itu pemaafan pada seseorang merupakan proses respon pada
kesalahan yang dilakukan, agar respon tersebut dapat berubah dari negatif ke netral kemudian
positif (Susanti, 2016).

Gani (2011) mendefinisikan pmaafan sebagai proses melepaskan rasa nyeri kemarahan
dan dendam yang disebabkan oleh pelaku. Lebih lanjut memaafkan dapat diartikan sebagai
sebuah tindakan melepaskan belenggu dari pikiran dan perasaan yang mengikat seorang pelaku
yang telah melanggar hak individu tersebut. Sedangkan, Synder & Lopez (2007) Forgiveness
adalah proses perubahan tiga dorongan dalam diri individu terhadap pelaku. Dikatakan bahwa
forgiveness merupakan peningkatan dalam motivasi prososial ke arah lain, yaitu rendahnya
dorongan untuk menghindari (avoidance motivations) pelaku, rendahnya dorongan untuk
menyakiti atau membalas dendam (revenge motivations) terhadap pelaku, dan meningkatnya
dorongan untuk bertindak positif atau membina hubungan kembali (benevolence motivations)
terhadap pelaku. Dapat disimpulkan bahwa forgiveness adalah keadaan diri melepaskan perasaan
negatif dan membebaskan diri dari beban emosional terhadap seseorang yang berperilaku buruk.

McCollough (2000) menjelaskan bahwa terdapat tiga aspek yang mempengaruhi
forgiveness diantaranya avoidance motivation, revenge motivation dan benevolence motivation
(Martha & Made, 2018). Sedangkan McCollough (2002) menyebutkan bahwa terdapat lima
faktor yang mempengaruhi forgivenes, diantaranya empati dan perspektive taking, atribusi
terhadap pelaku dan kesalahannya, tingkat kelukaan, karakteristik kepribadian, dan kualitas
hubungan (Qonita, 2018).

METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini adalah laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 18 — 25
tahun. subjek penelitian ini ditujukkan kepada mahasiswa program studi psikologi di Universitas
Islam “45 Bekasi yang berjumlah 134 responden. Hasil tersebut didapatkan dari perhitungan pada
aplikasi Gpower. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik probability
sampling dengan menggunakan simple random sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan skala likert yaitu aitem favorable dan unfavorable

Instrumen penelitian menggunakan uji validitas dengan koefisien validitas isi Aiken’s V
(Sanaky et al., 2021). Lalu, menggunakan validitas konstruk untuk menyeleksi aitem (Hendryadi
et al., 2018).

Tabel 1. Nilai Aiken’s :

Variabel Nilai Aiken’s
Psychological Well-Being 0,56 — 1,00
Konsep Diri 0,81 —-1,00
Forgiveness 0,50-0,88
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Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji asumsi yaitu, uji normalitas dan
uji linearitas sebagai prasyarat analisis. Uji normalitas pada penellitian ini mengunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan signifikansi distribusi normal apabila nilai Sig. > 0,05. Uji hipotesis
pada penelitian ini adalah uji non parametrik dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho
dan uji regresi ganda untuk menemukan adanya atau tidaknya pengaruh pada ketiga variabel
(Wibowo et al., n.d.).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengambilan data yang dilakukan kepada 134 mahasiswa program studi psikologi di
Universitas Islam “45” Bekasi dalam rentang waktu selama tiga bulan, terhitung sejak November
2023 hingga Januari 2024 membuahkan informasi guna mengetahui pengaruh yang berasal dari
variabel independen terhadap variabel dependen maka dilakukan pengujian data yang terkumpul
dan disajikan pada tabel berikut :
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov

Sig. Interpretasi
Psychological Well-Being K-S Z=10,076, p=0,058 (p > Normal
0,05)
Konsep Diri K-SZ=0,107, p=0,001 (p < Tidak Normal
0,05)
Forgiveness K-S Z=10,094, p=0,005(p < Tidak Normal
0,05)

Berdasarkan variabel yang diteliti, dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov sebagai
uji normalitas, dapat diperoleh hasil psychological well-being p = 0,058 dengan data lebih dari (p
> 0,05) yaitu data terdistribusi normal. Sedangkan, untuk hasil konsep diri yaitu p = 0,001 dan
forgiveness p = 0,005 dengan data kurang dari (p < 0,05) yaitu data terdistribusi tidak normal.

Selain uji normalitas, uji linearitas perlu dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya
hubungan linear antara ketiga variabel yang diteliti, sehingga data dapat dilanjutkan untuk diuji
hipotesisnya. Hasil pengujian linearitas pada variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas
Deviation from Linearity = Interpretasi

Psychological Well-Being * F=1,692,p=0,022 (p< . .
Konsep Diri 0,05) Tidak Lincar
. n ok _ _ <
Psychologtca{ Well-Being F=2,643,p=0,000 (p Tidak Linear
Forgiveness 0,05)

Berdasarkan perhitungan uji linearitas dengan IBM SPSS Statistics 21, antara konsep diri
dan psychological well-being diperoleh hasil p = 0,022 (p < 0,05), sedangkan antara forgiveness
dan psychological well-being diperoleh hasil p = 0,000 (p < 0,05) dengan signifikansi kurang dari
0,05 sehingga data bersifat tidak memiliki hubungan linear.

Berdasarkan hasil uji asumsi yang telah dilakukan, diketahui bahwa data terdistribusi tidak
normal dan tidak memiliki hubungan linear, maka teknik analisis yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah statistik non-parametrik karena peneliti ingin melihat pengaruh antara
variabel konsep diri dan forgiveness terhadap psychological well-being.

Untuk melihat adanya pengaruh antara variabel, dibutuhkan analisis data dengan uji
hipotesis. Penelitian ini menggunakan teknik korelasi Spearman’s Rho dan regresi ganda dengan
analisis data sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Spearman’s Rho

Deviation from Linearity Interpretasi Arah Korelasi
r=0,838, p=0,000 (p <0,05) Terima Ha Positif
r=0,217,p=0,012 (p <0,05) Terima Ha Positif

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi menggunakan Spearman’s Rho dengan IBM
SPSS Statistic 21, antara psychological well-being dan konsep diri diperoleh hasil p = 0,000 (p <
0,05) yaitu hipotesis (Ha) diterima, dimana terdapat pengaruh antara psychological well-being
dan konsep diri. Sedangkan, antara psychological well-being dan forgiveness diperoleh hasil p =
0,012 (p < 0,05) yaitu hipotesis (Ha) diterima, dimana terdapat pengaruh antara psychological
well-being dan forgiveness. Data tersebut memiliki arah korelasi positif. Arah korelasi positif
(indirect relationship) adalah jika konsep diri dan forgivenes diterapkan pada mahasiswa maka
akan semakin berpengaruh terhadap psychological well-being.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Ganda

Model Koefisien Sig (p)
Constant 43,908 0,000
Konsep Diri 1,660 0,000
Forgiveness - 0,065 0,632
F 153,579 0,000
df Regression 2
df Residual 131
R 0,837
R Square (R?) 0,701
Adjust R? 0,696

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda yang telah dilakukan dengan IBM SPSS
Statistics 21, diperoleh hasil p = 0,000 (p < 0,05). Konsep diri mampu menjelaskan 70,1%
psychological well-being (R2 = 0,701, F = 0,000). Skala konsep diri signifikan mampu
memprediksi psychological well-being (p = 1,660, p = 0,000). Sedangkan, pada variabel skala
forgiveness tidak memprediksi psychological well-being (p = - 0,065, p = 0,632) karena pada
variabel skala ini signifikansinya lebih dari 0,05 yaitu menolak Ha atau terima Ho.

DISKUSI

Hasil analisis yang telah dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara ketiga
variabel yaitu, konsep diri, forgiveness, terhadap psychological well-being pada mahasiswa
program studi psikologi di Universitas Islam 45 Bekasi. Berdasarkan hipotesis yang diajukan oleh
peneliti dalam penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri memiliki pengaruh yang besar
terhadap psychological well-being pada mahasiswa, sehingga hasil perhitungan yang telah
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dilakukan hipotesis penelitian dinyatakan diterima atau adanya pengaruh antara konsep diri
terhadap psychological well-being.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Maharani (2021),
menjelaskan bahwa konsep diri dapat berpengaruh secara parsiap terhadap kesejahteraan
psikologis pada seseorang. Konsep diri harus dapat dirasakan oleh setiap seorang mahasiswa
untuk membantu dalam memahami tentang dirinya juga dapat membentuk suatu kebahagiaan
bagi kehidupannya. Selain itu, penelitian lain dilakukan oleh Oktaviana dkk (2023), menjelaskan
bahwa mahasiswa yang memiliki konsep diri yang positif akan memiliki kepuasan dalam
kehidupannya dan dapat mengontrol dirinya untuk menjadi yang lebih baik sehingga dapat
terwujudnya kesejahteraan psikoligis yang tinggi.

Berdasarkan hasil uji F menyatakan bahwa variabel konsep diri memiliki pengaruh
terhadap psychological well-being, dapat dillihat dari hasil uji F adalah nilai F hitung = 153,579
dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai R* menunjukkan bahwa konsep diri
berkontribusi sebanyak 70,1% terhadap psychological well-being. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikansi antara konsep diri terhadap psychological well-being.

Sedangkan, hipotesis forgiveness tidak memiliki pengaruh yang  besar terhadap
psychological well-being pada mahasiswa, sehingga hasil perhitungan yang telah dilakukan
hipotesis penelitian dinyatakan ditolak atau tidak adanya pengaruh antara forgiveness terhadap
psychological well-being. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sujatmi dan Qodariah
(2022), menunjukkan bahwa menemukan hubungan yang rendah antara forgivenes dengan
psychological well-being.

Berdasarkan hasil uji F menyatakan bahwa variabel forgiveness tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap psychological well-being, dapat dilihat dari hasil uji regresi ganda ( = -
0,065) dengan nilai signifikansi sebesar - 0,065 > 0,05 menunjukkan tidak ada kontribusi terhadap
psychological well-being. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikansi antara forgiveness terhadap psychological well-being.

Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, hanya variabel X1 yakni konsep diri yang
berpengaruh terhadap variabel Y yakni psychological well-being pada mahasiswa program studi
psikologi di Universitas Islam “45” Bekasi. Sedangkan, untuk variabel X2 yakni forgiveness tidak
berpengaruh terhadap variabel Y yakni psychological well-being pada mahasiswa program studi
psikologi di Universitas Islam “45” Bekasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
konsep diri, forgiveness terhadap psychological well-being dengan hasil akhir yang dilakukan
dalam uji regresi linear berganda yang menunjukkan bahwa hasil uji F adalah nilai F hitung =
153,579 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai R? menunjukkan bahwa konsep
diri berkontribusi sebanyak 70,1% terhadap psychological well-being ssementara pada
forgieveness memperoleh nilai sginifikasi 0,632 > 0,05 terhadap psychological well-being.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada mahasiswa, konsep diri memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap psychological well-being, sementara forgiveness tidak memiliki
pengaruh yang signifikan. Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam memahami faktor-
faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa, dengan implikasi bagi
pengembangan program dan intervensi di konteks pendidikan.
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Saran

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk lebih mendalami variabel forgiveness
dengan mengeksplorasi faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi hubungan antara forgiveness
dan psychological well-being. Dengan demikian, penelitian dapat memberikan pandangan yang
lebih luas terkait pengaruh antara konsep diri, forgiveness, dan psychological well-being. Selain
itu, merancang dan menguji intervensi psikologis yang bertujuan meningkatkan konsep diri,
forgiveness, dan psychological well-being pada mahasiswa dapat menjadi fokus penelitian
mendatang.
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